BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan objek penelitian dengan apa adanya.
Penelitian deskriptif merupakan pengumpulan data yang
emnghasilkan konsep , gambaran atau gejala untuk menjawah
permasalahan yang diteliti. Pengalian data  deskriptif
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi yang
menghasilkan data berupa kata yang ditulis atau uacapan orang
dan perilaku yang diamati.”

Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang
menyajikan penginteprestasian obyek sesuai dengan kondisi
apa adanya.”’ Karena Penelitian deskriptif tidak untuk menguji
hipotesis, tetapi untuk menggambarkan kondisi riil tentang
sesuatu variabel, gejala dan segala keadaan untuk menjelaskan
dan memprediksiatas apa yang terjadi dari lapangan penelitian.

B. Sumber Data
Sumber data mengenai strategi komunikasi dalam
upaya perbaikan akhlak remaja, faktor pendukung, hambatan,
dan solusi yang dapat diterapkan oleh IRMADA, Kaliwungu,
Kudus adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diambil
secara  langsung tanpa perantara dari  sumber
permasalahan yang diteliti.*’ Data primer dalam penelitian
ini adalah data yang diambil langsung dari Ikatan Remaja
Masjid Al Huda (IRMADA) dan remaja sekitar masjid.

* Hamid Darmidi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm 154.

%% Basri Sukardi, Penelitian Kualitaif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
hlm 157.

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), hlm 91.
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2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data
pendukung yang diambil secara tidak langsung pada yang
ditieliti, baik diambil lewat penelitian yang terdahulu,
walaupun yang dikumpulkan sesungguhnya data asli.”
Data sekunder biasanya diambil dari buku-buku, kitab-
kitab, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

penelitian ini.

C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Al Huda Dukuh
Kiyongan Desa Karangampel Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kudus. Pemilihan lokasi didasarkan pertimbangan
hasil identifikasi masalah pada saat observasi lapangan.
Penelitian ini diperkirakan menghabiskan waktu dua bulan
sejak dimulainya observasi lokasi penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik untuk pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan pengalian data lawat
percakapan antara pewawancara dan yang diwanacarai
berdasarkan pertanyaan yang diajukan secara terstruktur.
Wawancra bertujuan untuk mengkonstruksi mengenai
orang, kegiatan, kejadian, organisasi, motivasi, perasaan,
tuntutan, dan kepedulian.”
Wawancara diajukan terhadap pengurus Ikatan
Remaja Masjid Al Huda (IRMADA) Kiyongan,
Karangampel Kaliwungu Kudus yaitu Ahmad Syarif,
Muhammad Adzwar Chotib, pengurus lain dan masyarakat
khususnya remaja Dukuh Kiyongan Kaliwungu Kudus,
karena remajalah yang menjadi sasaran perbaikan akhlak
sebagai generasi penerus bangsa. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui strategi komunikasi seperti apa yang

32 Hadi, Amirul dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung;
Pustaka Setia. 1998),hlm 11.

33 Rasimin, Metodologi Penelitain: Pendekatan Praktis Kualitati,
(Yogyakarta: Trussmedia Grafika, 2019), him 104.
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dilakukan IRMADA sebagai wujud sumbangsih dalam
upaya perbaikan akhlak remaja sekitar dan faktor apa yang
menjadi pendukung, penghambat, dan bagaimana solusi
yang bisa diterapkan dalam mewujudkan tujuan perbaikan
akhlak tersebut.
2. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dalam
pengambilan data untuk mengetahui seberapa jauh efek
tindakan yang telah mencapai sasaran.’® Peneliti
melakukan pengamatan pada proses komunikasi yang
berlangsung untuk menggambarkan aktivitas remaja
masjid Al Huda dalam upaya “menggeret” remaja sekitar
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dicanangkan oleh
IRMADA.. Sasaran dalam observasi ini adalah IRMADA
dan remaja sekitar masjid Al Huda dengan menggunakan
lembar pengamatan (observasi) yang bertujuan mengetahui
strategi komunikasi dalam perbaikan akhlak remaja.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengalian data terhadap
variable lewat catatan, buku, transkip, foto, surat kabar,
prasasti, majalah, notulen rapat, lengger, agenda dan
lainnya.*® Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data
yang diperoleh dalam observasi. Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa daftar pengurus
IRMADA, daftar program kerja IRMADA, foto dan video
kegiatan, catatan-catatan, buku-buku dan lain-lain. yang
berguna dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran
secara konkret mengenai kegiatan remaja masjid Al Huda,
suasana dan antusiame remaja sekitar ketika aktivitas
religi yang dicanangkan IRMADA berlangsung.

E. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data di perlukan untuk menguji
kevalidan data yang ditemui. Penelitian ini berupa penelitian
kulitatif. Maka uji kebasahan datanya mengunakan teknik

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan
‘Praktek, edisi revisi V, (Jakarta : PT. Reneka Cipta, 2008), hlm 127.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan
‘Praktek, edisi revisi V, him 206.
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triangulasi data. Sedangkan Triangulasi merupakan teknik

pengecekan data lewat berbagai sumber dengan berbagai

metode, dan berbagai waktu. Triangulasi memeriksa kebasahan
data lewat data diluar data yang diperoleh dari data tersebut
kemudian dibandingkan terhadap data tersebut.

Triangulasi data menurut Denzin ada empat macam
yaitu triangulasi sumber, tiangulasi metode, triangulasi
pemeriksaan dan triangulsi teori. peneliti hanya menggunakan
triangulasi sumber yang mana mengecek balik dan
membandingkan kevalidan data informasi yang diperoleh
melalui alat dan waktu yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Adapun untuk pengecekan mencapai kepercayaan,
maka langkahnya sebagai berikut : *

a. Data hasil wawancara dibandingkan dengan data hasil
pengamatan.

b. Data yang diebrikan secara umum dan data yang diberikan
secara pribadi dibandingkan.

c. Membandingkan kata yang dikatakan orang-orang dengan
yang dikatankan sepanjang waktu.

d. Membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai
perspektif  keadaan seseorang dan dengan berbagai
pandangan masyarakat yang berbeda kelas.

e. Hasil wawancara dibandingkan dengan isi dokumen yang
berkaitan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik  Analisis data yang digunakan dalam
penelitiaan ini dilakukan sebelum mngali data, selama
pengalian data dan setelah selesai data di ambil. Dalam hal ini
analisis sudah dilakukan sejak awal pengumpulan data, dan
selama data dikumpulkan dan setelah data terkumpul. Namun
analisis dalam penelitian kualitatif lebih terfokus bersamaan
dengan pengumpulan data.’’

Menurut Miles and Huberman yang dikutip Sugiyono
menjelaskan teknik analisis data merupakan aktivitas analisis

* L. ] Molong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT
Remaja,2004), hlm 330.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatau Pendekatan
‘Praktek, edisi revisi V, hlm 90.
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data berlangsung secara terus menerus dan secara interaktif,

sampai datanya jenuh . langkah untuk menganalisis data

antara lain adalah sebagai berikut:*®

1. Reduksi Data atau Data Reduction adalah data yang di
proses lewat berfikir sensitif, kecerdasan dan wawasan
yang tinggi, kemudian dirangkum dan dipilah pilah dan
difokuskan pada Upaya Perbaikan Akhlak Remaja oleh
Ikatan Remaja Masjid Al Huda (IRMADA) Kaliwungu.

2. Penyajian Data (Data Display), merupakan pengatagorian
sekumpulan informasi  dalam bentuk uraian singkat,
kategori, bagan, dan sejenisnya untuk memudahkan
melihat hubungan data satu dengan yang lainya.
Menyajikan data dalam penelitian kualitatif biasanya
dengan teks yang bersifat naratif tentang Upaya Perbaikan
Akhlak Remaja oleh lkatan Remaja Masjid Al Huda
(IRMADA) Kaliwungu.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi atau Conclusion
drawing/verification, merupakan  proses pengambilan
kesimpulan dari temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada yang berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek yang biasanya masih kurang jelas. sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaksi, hipotesis atau teori yang menyakut pada proses
temuan yang dilakukan terhadap penelitian Upaya
Perbaikan Akhlak Remaja oleh Ikatan Remaja Masjid Al
Huda (IRMADA) Kaliwungu.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
Cetakan ke 7, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm 245.
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